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ABSTRAK

Aminah. 2017. Intraksi Manusia dan Lingkungan pada Novel Partikel Karya Dee
Lestari. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | H. Tjoddin dan Pembimbing Il Anzar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, situasi lingkungan dan
interaksi tokoh dengan lingkungan sebagai bentuk hubungan manusia dan
lingkungan dalam novel Partikel Karya Dee Lestari. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode dés |pt|f kualitatif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra lahir dari berbagai perpaduan antara hasil renungan, pikiran, dan

perasaan seorang pengarang. Keadaz "n'**u q sastra yang disajikan seorang pengarang

di tengah-tengah masyarl ng sangat diharapkan karena

b7 >

dalam sebuah karya sastra. Pen N diksi“hutan, pepohonan, sungai ombak, awan,
memprlihatkan bahwa alam dimanfaatkan oleh sastrawan untuk menggambarkan latar
atau is yang ada dalam karya sastra itu sendiri. Begitu pula dengan pengarang novel.
Alam menjadi jembatan para pengarang dan penulis karya sastra untuk disampaikan

suasana, citraan, latar, ataupun, tema besar yang ada dalam karya sastra.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang ah&s, tentang interaksi manusia dan lingkungan

pada novel Partikel karye

masih sedikit di

Rampan” dapat disimpulkan bahwa penelitian tersebut mengenai  kerusakan

ekologi yang disebabkan oleh manusia sekitar hutan Kalimantan. Hutan
Kaimantan dijadikan sebagai 1ahan penanaman kelapa sawit serta banyak hewan

liar di peliharalalu kemudian di jual.



BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian dan Fokus Penelitian

1. Desain Pendlitia

Desain penelitian pada .,' merupakan strategi yang mengatur
ruang atau teknis penelitia / 1 tlata

ekokritik.

B. Datadan Sumber Data

1. Data
Data dalam penelitian ini adalah keterangan yang dijadikan objek kgjian,

yakni setiap kata, kalimat/ungkapan yang mendukung bentuk interaksi manusia

28



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas novel Partikel Karya Dee

Lestari dapat ditemukan bentuk interaksi, para tokoh terhadap alam dan lingkungan

sekitar. Adalah sebagai beri
e ,{(p.s MUH 4’
ﬂ'b@-‘h‘(hssd @\f ng berada pada

g bt %
1 mrj’# i ‘?.r 1gan yang

,"Wﬁ *f:;f Jorang d& igan begitu indah.

a. Lingkungan Hijau

Lingkungan hijau merupakan lingkungan alam yang subur, asri dan
indah, hewan-hewan masih banyak dijumpai, dan pohon-pohon menjulang

tinggi. Lingkungan seperti itu biasanya terdapat di hutan yang dilindungi atau

32
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taman nasional. Berikut kutipan yang menggambarkan situasi lingkungan

hijau.

Tak jarang tanganku ikut membabati belukar setiap tim kami
menyusur hutan Bwindi. Dalam lambung hutan tropis, tak jarang
status manusia menciut menjadi kutu tersesat dalam liukan bulu
biri-biri. Tidak Cuma predator yng perlu diwaspadai, melainkan
jugarimba mikroba yang kelihatan. (L estari, 2012: 6)

snya hutan

n pemotretan

ampung yang memilki banyak bukit,
dan Bukit Jambul merupakan bukit yang memilki ciri yang berbeda
Sementara bukit lain hanya berpohon besar satu dua bahkan rata oleh sawah

dan ladang (L estari, 2012: 28)



Bukit itu tak terlalu besar, tapi pohon-pohonnya tumbuh

menjulang tak terganggu membuat bukit itu mencuat megah

bagai mahkota burung merak. Terlihat dari segala penjuruh dari

jarak jauh sekalipn. ( Lestari, 2012: 28-29)

Kutipan diatas merupakan gambaran lingkungan yang hijau,
Pepohonan yang terdapat di Bukit Jambul masih banyak dengan ukuran yang
sangat besar dan menjulang. Sehingga, tokoh dapat melihat pepohonan

walaupun dari kejauhan.

"c. n o E&?H
R

Keberadaan Firas dan Zarah di Batu Luhur tidak hanya untuk
mengeksplor Bukit Jambul sgja. Tetapi, Firas juga melakukan penelitian
diladang miliknya. Berikut situasi ladang milik Firas.

Terduduklah aku di saung di tengah kebun permakultur Ayah
yang rimbun. (L estari, 2012: 80)
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Kutipan diatas menggambarkan kondisi ladang permakultur yang
dimilki Firas. Ladang permakultur mengangkat konsep pertanian yang
mengandalkan tanaman lain dan hewan untuk membantu menyuburkan sayur,
dengan kata lain terjadi simbiosis-mutualisme. “Semua makhluk hidup yang

ada di ladang itu akan bahu-membahu dengan sendirinya dibawah tanaman

yang butuh sinar mat nakkan jamur yang tidak butuh sinar,
rontokkan daun jadi.ti \ ang berkeliaran jadi pupuk, tawon

adlam hitungan
ubah. Mulai
) /pepohonan tua
th senti itu. Aku

i, pakis-pakis

ga. Dan Kketika

ke De , ingan besar jamur

trametes vesicolor yang tumbuh seperti trap tangga di kaki
pohon. (Lestari, 2012: 142)

Kutipan diatas merupakan gambaran bukit Jambul dari dalam. Zarah
yang berada di hutan sangat terpukau melihat tanaman yang beragam
menghiasi hutan. “Aku yakin hutan primer di Bukit Jambul ini adalah satu

yang terindah”. (Lestari, 2012: 142)
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Lumut, anggrek, jamur, dan epifit (jenis tumbuhan yang menumpang
pada tumbuhan lain) merupakan tumbuhan yang hidup pada kondisi hutan
yang subur. Tumbuh-tumbuhan tersebut menjadi satu-kesatuan yang
menjadikan hutan di Bukit Jambul terlihat indah.

Lingkungan hijau selanjutnya yang digambarkan pada novel partikel

dlbombardlr kor tenggeret cer|C|t.burung, teriakan monyet.
(Lestari, 2012: 185)

Hutan tidak seperti yang dibayangkan Zarah, yaitu hutan yang sunyi
sepi. Namun, hutan yang sebenarnya merupakan hutan yang dipenuhi oleh
berbagai macam hewan. Hewan-hewan tersebut saling bersahutan, begitulah

cara berkomunikasi atau menandakan wilayah mereka.
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b. Kerusakan Hutan

Sepuluh persen dari hutan tropis dunia berada di Indonesia, dan
menjadi habitat penting bagi keanekaragaman hayati yang unik. Meski
demikian, pengundulan hutan yang sistematik demi keuntungan jangka

pendek, mempercepat kehancuran lingkungan hidup di Indonesia. Penebangan

Kejahatan yang dapat
dipidanakan. Sedangkan penebangan dan pembukaan hutan secara legal
adalah mendapatkan izin dan sah dari pemerintah setempat untuk
mengelolah kayu. Kedua jenis penebangan hutan ini efeknya adalah

sama-sama menimbulkan kerusakan hutan.
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Pohon yang di tebang adalah Pohon memilki kualitas bagus.
Seperti pohon ramin. Ramin yang memiliki ciri-ciri tinggi yang dapat
mencapal 40 meter, diameter mencapai 60 cm. bentuk batang raming
sangat lurus, kulit luarnya berwarna coklat pirang, pecah-pecah kecil

seperti sisik, kayu ini memiliki tekstur halus sehingga banyak di sukai

dipasar internasional
dikisaran harga 13

n lumayan mahal, kayu ramin dijual

Pchebangan legal atau ilegal tersebut

erusakan hutan yang
terjadi setiap hari. Pohon-pohon raming terus ditebang dengan jumlah
besar, kemudian lahannya dijadikan kebun kelapa sawit. Dampak dari
perdihan hutan menjadi lahan kelapa sawit ialah berkurangnya lahan

resapan air. akibatnya desa sekitar hutan mengalami banjir.
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Menurut Direktur Jedral (Dirjen) Sumber Daya Air (SDA)
Kementrian Pekerjaan Umum (PU) Amron (Edraswara, 2016. 134)
mengatakan permasalahan sungai terjadi karena kekurang pahaman
hubungan timbal balik antara air dan lahan, yang ditandai dengan
pemanfaatan dataran banjir tampa pengaturan dan antisipasi terhadap

resiko banjir.

qh’l (= aTe \‘ﬁ i!ﬂ ] f -
< \\\'hh hifsy ' '
D eSS, f o
. @ﬁ_ para p L%";‘.#f nga pun

hidup disekitanya. Ikan, buaya, biawak, ular, burung, dan orang utan
bergatung disitu. serta dijadikan jalur transportass menuju hutan
konservasi orang utan. Namun, Sungai Sekonyer sebagian alirannya
tercemar oleh limbah pertambangan dan penebangan hutan. akibatnya

hewan-hewan yang mendiami sungai terancam punah. Berikut kutipannya.
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Pak Mansur bercerita, baru-baru ini ia menemukan buaya
mati terkapar seperti terkena racun. Teman-temanya juga
melihat kgadian serupa. la meghitung, ada sembilan buaya
dilaporkan mati dalam kondisi serupa. Pak Mansur juga
melihat bangkai rusa dan babi, mengambang di sungai. Tidak
ada luka. Mereka curiga. Kematian-kematian itu di sebabkan
oleh kerusakan ekosistem. (L estari, 2012: 180)

kutipan diatas menceritakan mengenai, hewan-hewan yang hidup

di ar terus

3) Penangkaran dan Pemburuan Orang utan

Orang utan merupakan salah satu dari empat kera besar yang ada

di dunia. diperkirkan orang utan akan menjadi kera besar pertama yang
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akan punah, karena saat ini orang utan kehilangan 80 % habitatnya dalam
waktu 20 tahun.

Konservas adalah salah satu bentuk penyelamatan orang utan.
Orang utan setigp saat dipantau, dirawat, dan orang utan yang

membutuhkan penangganan khusus biasanya direhabilitasi dalam waktu

'/f-w' g Mit! *"-' Ay,
N N

merupakan pertunjukan yang memberikan hiburan. Akan tetapi tidak
selamanya orang utan hidup dengan damai di rumanya sendiri. Orang utan
kerap dihantui oleh pemburu. Para pemburu biasanya mengincar anak-

anak orang utan Seperti pada kutipan berikut ini:
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Ibu dan kedua anaknya berada di area sengketa, konon
Beredar instruks untuk menangkap atau membunuh
orang utan ditempat. Tentu, membunuh lebih mudah.
Ketika orang utan dewasa disingkirkan, anaknya bisa
dijadikan uang di pasar gelap sastwa langka. Harga anak
orang utan berkali lipat dibandingkan gaji para penebang
kayu. (Lestari, 2012: 198)

Kutipan diatas merupakan kondisi yang dialami orang utan yang

dibawah ini:

Anak-anak orang utan lainya yang tak beruntung
diselundupkan dikapal tampa makan hingga Singapura dan
Hong Kong, untuk kemudian diperdagangkan dijaringan
internasional yang menjual satwa langka secara gelap. Yang
bisa bertahan jumlahnya tak sampai setengah. Dari lima, tiga
mati dijalan. ( Lestari, 2012: 199)



Kutipan diatas memaparkan orang utan yang diperdagangkan
dipasar internasional. Orang utan merupakan satwa langkah yang
diperkirakan akan punah. Perkiraan tersebut beralasan karena adanya
perdaganggan dan kurangnya habitat. Orang utan yang diperdagangkan

biasanyatidak akan banyak yang bertahan hidup bukan karena faktor tidak

makan namun karena.stfes

, “Melly tidak seperti
ang dengan pita ungu
membelit kepalanya seperti bando. Sesuai dugaan, Melly tidak terlihat
nyaman dikelilingi orang utan. la lebih senang bersama manusia’.

(Lestari, 2012: 225).



Berbagai permasalahan orang utan adalah diakibatkan oleh
manusai itu sendiri, orang utan dibunuh, diperdagangan, bahka dipelihara.
Perlu disadari Orang utan merupakan sastwa langkah yang harus sama-
sama kita lindungi, dalam “Partikel” permasalahan orang utan merupakan

permasal ah yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya.

2. Interaks Tokoh depezi

dengan lingkunganya. “Ayah selalu mencintai Biologi, tapi Mikologi-lah yang
sanggup membakar semangatnya dengan bara yang tak kenal padam”.

(Lestari, 2012: 20)”



Tokoh Firas sangat mencintai Mikologi khusunya fungi, dari
kertertarikan tersebut tokoh melakukan penelitian sehingga mengetahui
tentang kehidupan fungi, seperti pada kutipan dibawah ini:

Fungi memproduksi enzim dan asam yang mampu menyedot

mineral dari bebatuan, membuatnya menjadi rapuh. Tampa

kemampuan fungi menyulap bebatuan, Bumi tidak akan punya
tanah, yang meruprumah dari semua organisme darat.

A limut debu,
‘ hilang dari

bilan puluh

.E;
P}

4
L

N
2

Dapat disimpulkan tokoh Firas begitu yakin bahwa fungi adalah
mahkluk hidup yang memilki kemampuan khusus dibandingkan makhluk
hidup lainnya. Y aitu kemampuan bertahan hidup ditengah kondisi yang tidak
memungkinkan, bahkan fungi berperan besar untuk membuat tanah sehingga

Bumi ini bisa ditempati lagi oleh makhluk hidup lain. Tokoh firas juga



46

mengetahui bahwa fungi adalah organisme terbesar di dunia. Berikut
kutipannya.

“kamu tahu apa organism terbesar di dunia?”

“Paus Biru?” cetusku sopan.”

Ayah menggeleng.

“Pohon sequoia?”

“Fungi. Hamparan miselium Armillaria ostayae bisa menutup
hutan. mengecoh kita yang menyangka mereka bukan satu

bagi puluhan
langkah yang
saja pohoh di

al &:‘;‘?}?! ['{:ﬁ‘ !..\N !D

Pohon merupakan tempat berbagai macam organisme bergantung,

mulai dari yang berukuran kecil sampa yang berukuran besar. pohon
merupakan pusat ekosistem. Tokoh sangat memahami hal tersebut oleh

karenaitu tokoh paham perlunnya melindungi pohon dan hutan pada umunya.
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Pemahaman tokoh mengenai hutan berlanjut pada hutan Kalimantan.
Tokoh Zarah mendapat kesempatan untuk jalan-jalan di hutan. Kalimantan

karena memenangi lomba foto. Berikut kutipanya:

Hutan ini dinamakan “rain forest” karena hakikatnya sebagai
“pabrik” hujan. Walau kami tidak datang di musim penghujan,
hampir tiada hari tampa hujan tropis. Tinggal masalah kebagian
pukul berapa dan berfpetama. ( Lestari.2012: 184)

sangatlah berbahaya. “Agas meninggalkan rasa gatal yang berkali lipat
daripada nyamuk biasa. Bentolnya dengan keras kepala bertahan seperti
penyakit kulit. Sejenis kutu-kutu kecil yang serupa bubuk caba bisa

menghujamkan dirinya kedalam lipatan badan, menghisap darah, dan



meninggalkan rasa sakit yang mirip disentrum listrik. Koloni semut api akan
berbaris di jalur yang ditetapkannya dan berkomitmen untuk menerjang apa
saja. Termaksud tubuh yang berbaring di atas buaian”. ( Lestari, 2012: 209)

Tokoh Ibu Inga sebagai kepala konservasi orang utan juga sangat meahami

hutan tropis.
“Kamu tahu -’-‘ ang satu pohon di hutan tropis
berarti membt pahkan ratusan spesies sekaligus,

azon. Dia menemukan

ber beda—beda
kompleks di

Sangat sulit untuk bertemu orang utan dialam liar disamping karena
populasinya berkurang juga hewan tersebut hidup diatas pohon yang tinggi.
Namun tokoh Zarah dapat mengetaui dengan mudah keberadaan orang utan

lewat sisa sarang, kulit buah dan lain-lain yang dijatuhkan.



49

b. Pemanfaatan Lingkungan
Tokoh dalam novel partikel diceritakan sangat dekat dengan
lingkungannya, kerap kali tokoh memanfaatkan lingkungan alam untuk

kehidupan sehari-hari seperti tokoh ayah. Berikut kutipannya:

Untuk menangkal hama, Ayah memimnta masyarakat menanam
r mungkin. Sebagian besar ditanam
kembang tahi kotok.

5}5; \:“ ‘ o % 'n.qerupakan
‘i[i*' \\ . 9

ﬁ?@
1) 2
UsTakann OF

Batu luhur tidak Keklrangan air. Bogor, kota bercerah
hujan tertinggi, dimanfaatkan Ayah dengan merancang
penampungan air hujan yang disambungkan ke sebuah reservoir.
Dipenampungan itu, air hujan difilter dengan biji kelor, kerikil,
ijik, hingga setiap tetes air laysk minum. ( Lestari, 2012: 13)

Tokoh Firas adadah sadah satu dosen IPB, ilmu yang didapat

dimanfatkannya untuk berguna bagi masyarakat disekitarnya. Pemanfaatan air
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hujan untuk diminum merupakan cara cerdas. Air hujan diolah dengan cara
disaring disebuah reservoir. Reservoir merupakan alat penyaringan berbentuk
tabung yang didaamnya dilapis bahan-bahan aami yang memilki
kemampuan membersihkan air.

Tokoh Firas beserta masyarakat juga memanfaatkan tanaman herbal

Di Batu Luhur tidak ada lahan kritis, entah itu saat kemarau atau
penghujan. Segjak Ayah menghentikan penggunan pupuk kimia
dan obat-obatan sintetis, ia merehabilitas lapisan atas tanah di
daerah ladang warga dengan miselium. Bagai menghamparkan
permadani ajaib, rehabilitas tanah dengan miselium berhasil
penguraikan tumpukan polutan dan mengembalikan kesegaran
ladang-ladang di Batu Luhur. (Lestari, 2012: 25)
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Kutipan diatas, menjelaskan bahwa pertanian di Batu Luhur tidak
mengenal musim. Kapan pun tanaman bisa ditanam, baik itu pada musim
penghujan, mapun musim kemarau. dikarenakan tokoh Firas memanfaatkaan
muselium. Miselium adalah organisme tunggal, seperti kapas putih, merambat

pada tanah, memilki kemampuan menyatukan tanah dan mengikatnya dengan

sangat kuat. Miselium dapat .,.~ 30.000 kali massanya sendiri.

Miselium adalah u'..-/ am. miselium menghasilkan

tanah hum / ”IERCD !ﬂ L“ f‘.;'i 'h@, um merupakan cara

' P-.i‘“h ?u ama lingkungan.
\b o 2

belgjar,

dalam novel partikel . Alam dimanfaatkan Firas untuk mengagarkan Zarah
berbagai ilmu pelgjaran khusunya mengenai alam . bagi Firas belgjar di adam
lebih baik dari pada belgar di sekolah formal. Hasilnya pun tidak
mengecewakan ketika usia 13 tahun, Zarah mampu mengusai materi SMA

kelastiga.
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Kehidupan Zarah tidak jauh-jauh dari alam bebas, dalam siklus
hidupnya Zarah merupakan tokoh yang dekat dengan alam, masa kecil dan
remgja Dia habiskan di batu luhur, ketika umurnya 21 tahun dia hidup di
tempat konservasi orang utan di Tanjung Puting, dan saat dewasa Zarah

bekerja sebagai fotografe hewan liar.

dilakuka

harus menunggu berjam-jam hewan yangmenjadi incarannya.

c. Pemikiran Tokoh Terhadap Hubungan Manusia dan Lingkungan
Teknik pikiran tokoh merupakan teknik membaca serta meneliti

tentang apa yang melintas dalam benak sang tokoh. Pemikiran tokoh sering
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kali menjadi bahan untuk meneliti watak tokoh. tokoh pada penelitian ini
mewakili bentuk interaksi tokoh terhadap lingkungan.

Tokoh dalam novel partikel merupakan tokoh yang memang dekat
dengan alam. lewat pemikiran tokoh dalam mengamati lingkungan dapat

diketahui seberapa besar tokoh mencintai lingkungan alam dan peduli

terhadap lingkungan yan
Tokoh ,.--' 8. Seharunya berada digarda terdepan
q\ sebalinya. Manusia yang

@-.; AWaD, mausal 2 dengaly ¢ skonomi, sebagian

galkan alam,
embok semen dan

Hal tersebut, dirasakan ofefrdirinya saat memasuki Taman Nasiona Bolivia,
Madidi. Dengan cepatnya sekujur tubuhnya merasakan gatal yang luar biasa
akibat semak belukar, kekebalan tubuh manusia seakan rapuh saat
menghadapi situasi alam bebas, karena manusia terbiasa menjaani hidup yang

steril. Bagi tokoh manusia dan alam adalah satu, tapi manusialah membuat



dindin pemisah, seakan lingkungan alam hanya sebatas pendukung hidup
manusia. Tokoh-tokoh utama pada novel partikel sangat memahami bahwa

manusia dan makhluk hidup lainnya adal ah satu.

“DNA-mu 99,6 identik dengan simpanse. Hanya beda 0,4 persen.
Bahkan, selisi genetika antara simpanse dan gorillaitu 1,8 persen.
Carolus Linnaeus bikin istilah borminidae untuk manusia, dan
memisihkan simpan € gan kata pongidae gara-gara dia takut
' klta ini bmatang Zarah. Bmatang

matang itu sama,

perbedaan DNA

tapi sebaliknya
penguasa bumi ini,
sehingga alam dieksplor demi menyambung hidup. Tokoh Firas juga
berpendapat bahwa Fungi atau Jamur yang melahirkan kehidupan untuk

manusia. Berikut kutipannya.
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“Umat manusia selamanya berutang budi kepada kerajaan fungi.
Kita bisa ada hari ini karena fungi melahirkan kehidupan buat
kita”. (Lestari, 2012: 21)

Kutipan diatas merupakan pikiran tokoh yang menggangkap bahwa
fungi berada di bumi sekitar 1,3 miliar tahun yang lalu, disusul tumbuhan 600
juta tahun kemudian. Fungi berada di bumi lebih dulu dan menyiapkan tanah,

dengan kemampuanya fungi memproduksi enzim dan asam yang mampu

dan memotret hewan-hewan, dan juga ketika Zarah memotret segerombolan

hewan liar di Afrika, tidak ada rasa takut bagi Zarah karena dia percaya kata-

kata ayahnya.
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Hanya segelintir manusia seperti Zarah dan Firas yang peduli terhadap
lingkungan alam, sehingga menimbulkan pemikiran Firas bahwa sebagian lagi

manusia adalah perusak. Berikut kutipannya.

“Kita, manusia, adalah virus terjahat yang perna ada di muka
Bumi. Suatu saat nanti, orang-orang akan berusaha
meyakinkanmu bahwa manusia adalah bukti kesuksesan
ik, Zara. Mereka salah besar. kita adalah

| karena manusia pada dasarnya
! anusia hidup dialam mimpi.
ydelahal tidak. Manusia adalah
rene'ketidaksadaran mereka.”

o \\\uﬁ!’ﬁyfy
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Tokoh Firas menganggap kerusakan terjadi akibat manusia yang tidak
sadar akan pentingnya bersahabat dengan alam. Tapi tidak semua manusia
melupakan lingkungan alamia, ada segelintir orang yang peduli, bahkan,
mendedikasikan hidupnya untuk menyelamatkan satwa langkah, melestarikan

hutan, dan memperjuangkan hak-hak lingkungan hidup.
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“Ketika manusia yang tidak sadar berubah menjadi makhluk
sadar, saat itu juga dia terhubung dengan jaringan informasi
yang selama ini tersembunyi. Informas penting tentang semesta
ini akan mengalir tampa ada yang bisa menyetop. Saat itulah
manusia bisa berubah jadi pemelihara.” (Lestari, 2012: 74)

Kutipan diatas merupakan anggapan tokoh Firas bahwa untuk menjadi

manusia yang peduli dan cinta lingkungan, ketika manusia itu terhubung ke

jaringan fungi yang u tentang rahasia alam semesta.
i el siltan diatas pesawat teryata hutan
Ana Na

v N A yaigian. Tampax
2 Nl ...
= W 20 ,xl.'# %%;f o J - il hijaunya

Nt i 5

al f.@ ‘ * g terluka.

L opN
s e hogel

w N yang membuat Zarah merasa miris

saing dengan pohon-

“aku tak henti-hentinya terpuakau dan terpukul” (Lestari, 2012: 178)

Bagi Zarah melihat hutan yang terluka membuatnya sedih, hutan
seakan menciut sehingga orang utan kehilangan habitanya sedikit demi

sedikit.
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Aku melihat itu semua sebagai jasa orang utan bagi desa ini.
Puluhan kelotok yang mengangkut wisatawan adalah akibat daya
tarik kera berbulu oranye itu, yang kehilangan rumahnya meter
demi meter, hari demi hari, gara-gara ekploitasi manusia. Seiring
dengan populasinya yang menurun, popularitas orang utan malah
meningkat, dan manusia akan kembali menemukan cara untuk
menumpanginya. Aku merenung simbiosis aneh itu sepanjang
makan siang. (L estari, 2012: 281)

Kutipan diatas merupakan pemikiran Zarah tentang orang utan yang

2 08l v
USTAKAAN V

Di muara ini, dengan kegujurannya, alam menunjukkan nasb
yang berbeda antara kedua sungai itu dengan cara ekstrim.
Perbedaan antara kedua Sungai Sekonyer Kiri dan Kanan adalah
bukti yang kasat mata. Gamblang. Sekonyer kanan yang
merupakan air sebagaimana alam menghendakinya. Sekonyer
Kiri menunjukkan air yang terus-terusan diperkosa manusia.
(Lestari, 2012: 186)
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Kutipan diatas merupakan pemikiran Zarah tentang Sungai Sekonyer
yang memiliki perbedaan warna yang mencolok, perbedaan warna tersebut
disebabkan oleh dua hal yang berbeda pula. Sekonyer Kanan merupakan
sungai yang berada pada wilayah yang dilindungi, sungainya masih aami

dengan warna hitam, warna tersebut diakibatkan oleh rawa gambut.

Sedangkan Sungai Seko lokasi pembuangan limbah tambang

emas, warnannya me tidak dapat digunakan untuk

o / (S MUH 44\
‘-.'-:

;.Q" ﬂ;hKAS .

Wh.,f/

‘1\’_# .5
Fh rl\ D 'I

akan pulih dengan begitu cepat karena pohon memilki umur yang sangat
panjang. Namun, manusia menebangnya dalam waktu singkat, dengan jumlah
yang sangat banyak.

Novel Partikel merupakan salah satu karya sastra yang mempunyai

peranan dalam konteks lingkungan di Indonesia. Dalam novel Partikel tidak
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hanya menceritakan dampak kerusakan ekologi yang terjadi, penulis juga
menyisipkan nilai-nilai tentang kehidupan, dan menceritakan perjuangan
manusia.

Pembaca dapat mengetahui, merasakan, dan memberikan respon atas

permasal ahan yang disuguhkan pengarang. Novel partikel mempunyai pesan-

pesan yang perlu dikajsalah satunya adalah permasalahan
ekologi. Pada P2 masalahan lingkungan yang biasa

terjadi --.~/,:‘;;q. MUH ngan pohon, satwa langkah
/5__ PL“"A L2 -S"
@ W AR

berada pada sekitar tokoh. Lingkungan tersebut adalah lingkungan hijau dan

kerusakan hutan.
Lingkungan hijau merupakan lingkungan alam yamg masih asrih,
indah dan alami. Tokoh sentra dalam novel partikel sangat menggagumi

keindahan alam tersebut. bahkan, tokoh terlibat langsung dalam menjaga dan
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memeliharanya. Ketika Bukit Jambul di hindari karena dianggap sarang makhluk
gaib. Tokoh sentral tidak takut dengan mitos tersebut. tokoh malahan
memasukinya. Bukit jambul merupakan bukit yang berbeda dari bukit lainnya.
Bukit Jambul memilki ciri mencolok dengan pohon-pohon yang tinggi menjulang.
Tidak hanya pohonnya sgja yang menjadi daya tarik keindahannya tetapi juga,

bukit jambul menyimpan aneka buhan. Seprti bunga anggrek, jamur, pakis

dan rotan.

Pohon raming ditebang, dan lahannya dijadiakan kebun kelapa sawit.
Peralihan lahan hutan menjadi kebun kelapa sawit menyebakan terjadinya banjir.
Sungai pun merasakan dampak dari kerusakan hutan yang disebakan oleh
manusia. Sungai Sekonyer Kiri dijadikan tempat pembuangan limbah

pertambangan emas, sehingga menyebabkan sunga dangkal dan berwarna coklat.
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Sungai tersebut bahkan tidak dapat dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari,
seperti mandi, mencuci dan lain sebagainnya. Hewan pun tidak dapat bertahan
hidup Buaya, babi hutan, dan rusa banyak ditemukan mati keracunan. Kerusakan
hutan berdampak pula terhadap berkurang spesies orang utan. Diperkirakan orang
utan merupakan kera besar pertama terancam punah, saat ini orang utan

kehilangan 80 % habitnya d

dilindungi orang utan, kefa

u 20 tahun. Walaupun mejadi hewan yang

ir..' dibunuh. Upaya untuk menjaga
orang utan yaitu.de ‘\h“’" M L- H»- abilitasi. Namun upaya itu

tidak lantés llln p‘Kn Awﬁf HE)] < abltatnya sedikit

ngkungan,

5P  hubungan

merupakan
dianggap sebagal
organisme yang me ele s @rena mampu hidup diberbagai
tembat asalkan tidak ada sinar matahari, fungi memiliki kemampuan
menghasilkan enzim dan mampu menyedot mineral dari bebatuan, sehingga batu
tersebut rapuh dan hancur. Kemampuan tersebut melatar belakangi lahirnya
anggapan oleh tokoh Firas bahnwa fungi adalah organisme pertama yang

menyiapkan tanah untuk kehidupan makhluk hidup lainnya.
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Selain fungi tokoh dalam novel partikel sangat memahami pohon.
Keberadaan pohon menjadi  pelindung untuk makhluk hidup. Tokoh paham
bahwa satu pohon dihuni oleh ratusan bahkan ribuan spesies serangga, belum lagi
pohon adalah tempat betedu bagi hewan-hewan besar.

Interaksi tokoh dengan lingkungan juga dapat dilihaat dari adanya
pemanfaatan lingkungan oleh #iaokoh. pemanfaatan tersebut merupakan
pemanfaatan yang pos --/ \ elimpah menjadi  surga untuk
/P*ﬁ MUH “I\. usnya  bijak  dalam

\‘\P‘-“‘ ASe

keberlangsunga

manusia di bumi ini hanya menjadi perusak sga. Manusia terlau jauh
meninggalkan lingkungan padahal manusia dan makhluk hidup lain adalah satu.
Manusia menjadi lupa diri, dengan kemajuan evolusi yang luar biasa,

teknologi mergjai kesuksesan peradaban manusia, dan aam dipingirkan. Namun,



tidak semua manusia lupa terhadap lingkungan alamnya, ada sebagian yang

mendedikasikan hidupnya untuk melindungi, menjaga, dan melestarikan alam.
Karya sastra merupakan cerminan lingkungan hijau dalam masyarakat,

pengalaman sastrawan mengamati lingkungan menjadi dasar penciptaan. Dalam

novel partikel pengarang dengan jelas menggambarkan situasi lingkungan yang

benar-benar terjadi di k Permasalahan lingkungan, berupa
kerusakan hutan; C -r tercemar oleh limbah
p‘s M'..'u']'- ( "1 dipelihara merupakan

/ G-’q\ ENUE A.l.l- /IZ.\.
Ak i 32

,,:: ehabkan karena

pertambangan, da

alam. Seperti tokoh-tokoh dalam novel partikel yang beriteraksi dengan aam

dengan memahami alam dan memanfaatkan tampa merusak.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai interaksi manusia dan lingkungan
pada novel Partikel karya Dee Lestari melalui pendekatan ekokritik di dapatkan

beberapa poin penting menjadi si 2w, Beberapa poin penting simpulan mengenai

1. Data berbentu ;_“,r M { l ”ﬂa‘l 'l’ angsung yang merupakan

/",., g.p‘..\‘ Aﬁ“’”‘iﬁ) g Setelah  dilakukan

tercemar akibat pertambangan emas sehingga warnanya berubah hitam dan hewan
seringkali dijumpai mati di pingir sungai, dan yang terakhir sekaligus yang paling
banyak diceritakan pada novel Partikel ialah permasalahan orang utan. Orang
utan yang populasinya tinggal 20% diakibatkan perburuan dan berkurangnya

habitat mereka. Karena populasinya berkurang orang utan di konservasi.

65
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2. Datamengenai interaksi tokoh dengan lingkungan pada novel partikel ada 28
Setelah dilakukan penelitian, data tersebut menghasilkan beberapa poin
penting. Poin penting mengenai ‘memahami lingkungan’, ‘pemanfaatan
lingkungan’, dan  ‘pemikiran tokoh terhadap hubungan manusia dan
lingkungan’ ‘memahami lingkungan’ membahas tentang tokoh yang sangat

mengetahui tentang lingkun@an sekitarnya. ‘pemanfaatan lingkungan’

/ \'l skungannya, terutama dalam hal
4\ ikiran tokoh tentang hal-

merupakan

2. Pendlitian ini hanya terbatas pada situasi lingkungan dan interaksi tokoh
terhadap alam. Sudah tentu pula penelitian ini belum dapat mengkaji secara
sempurna segala aspek yang terdapat dalam novel ini. Oleh karenanya,

penelitian ini bisa dikembangkan lagi dengan perspektif telah sastra lainnya,
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seperti sosiologi sastra, psikologi sastra dan sebagainya. Semoga penelitian ini

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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Judul . Partikel

Penuils : Dee Lestari
Penerbit :Bentang
Ketebalan Buku :494 him + 20 cm

Tahun Terbit : Tahun 2012

Setelah kecurigaan warga mulai terbukti. Warga melihat perubahan tingkah laku Firas yang
sekarang menjadi aneh. Salah satu contoh adalah dia tidak mau memberikan pendidikan

buat anaknya Zarah ke sekolah. Zarah hanya di didik diruumah sgja. Ayahnya mempunyai



metode yang tidak lazim dan aneh dalam member pelgaran pada anaknya. Anehnya Zarah
malah mampu mengikuti cara ayahnya tersebut. Klimaks keanehan terjadi ketika Firas
kembali mengujungi Bukit Jambul tapi dia tidak kembali pulang beberapa hari. Warga
yang sudah curiga makin yakin, dan bersama keluarga akhinya mereka lapor ke kantor

polisi dan mulai mencari beberapa waktu kemudian.

Sang ibu mendapat k&eemp menyekolahkan Zarah. Ketika ikut tes
masuk, ternyata hasilnya cukup bag; '
belum mencukupi. Zara / e MI! .F—',q'” MA. Setdlah lulus dia

langsung beker \.‘.Fx‘f-h; $$ A*i@ . J% erimakiriman

,:E.' o= ;%:‘i!g:!::‘% SAEKTE dlam jepret

bela_]ar il hoteorap) ‘1“
~ z
. S .up,p" N
menjepret. * '\; Ak amberanikan diri
\
mengikuti |0 R'A JI'v HoF w e j nang lomba
lalu diumumKen.'2: A""’ ta ke Taman

merupakan tempat oranguta ) K€ arah memutuskan
untuk tetap tinggal di
tempat ini Zarah merasa dekat dengan penduduk setempat. Dia serasa memiliki sebuah

keluarga baru. Dalam mengasuh Sarah, Zarah dibantu oleh seorang bernamaibu Inga.



Beberapa tahun kemudian sebuah stasiun televisi mengutus beberapa orang crew
untuk membuat flm dokumenter tentang orangutan. Setelah itu Zarah bertemu kelompok
orang asing pencipta wildlife bernama Paul dan Gary . Zarah kemudian digjak untuk
bergabung dengan tim mereka. Kemudian Zarah pergi ke London Inggris bersama Paul ini
adalah permulaan dari penjelgjahan baru buat Zarah. Di London Zarah tinggal dimarkas

Paul apatemen yang tidak terlalu besar dite

sahabat Paul. Lalu Zarah diutus pergi

kan berbagai pengalaman yang
sangat berarti dan menyens ,.{ ;15 M ” HJ:‘\ erbagai penjuru dunia,

Zarah menyadari ‘zq:fb\ P’o«}g‘;;pls IS renemivken einta, persahabat, dan
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BIOGRAFI PENGARANG

Dee Lestari, nama pena dewi lestari, lahir di bandung, 20 januari 1976. Debut

Dee Lestari di kanca sastra dimulai pada tahun 2001 dengan episode pertama novel serial

supernova yang berjudul kesatria, putrid, dan bintang jatuh.







Korpus Data Ekokritik dalam Novel Partikel karya Dee Lestari

Situas Lingkungan

Nomor

Lingkungan Hinjauh Kerusakan Hutan

Batang-batang kayu ramin yang di tebang
Tak jarang tanganku ikut

dari lahan yang dijadikan kebun kelapa

membabati belukar setiap tim

kami menyusur hutan Bwine

Daam lambung ﬂ '
i ,,-{.w“ ‘ ’"’

/-c »&h

N

%“{ ‘jﬁ' aral

; "j fﬁ"ﬂiﬂ
= 1I|'w'\‘,..._i‘ ’///mr
?@ e ALY

erkapar seperti
rata oleh sawah dan ladang | terkena racun. Teman-temanya juga
(Lestari, 2012: 28) melihat kejadian serupa. la meghitung,

ada sembilan buaya dilaporkan mati




dari segala penjuru. Aku tak bisa
membayangkan hampir setiap

hari Ayah melewati neraka

dalam kondisi serupa. Pak Mansur juga
melihat bangkai rusa dan babi,
mengambang di sungai. Tidak ada luka.
Mereka curiga. Kematian-kematian itu

di sebhabkan oleh kerusakan ekosistem.

hestari, 2012: 180)

Kandungan asam klorida dan merkuri

di air terus meningkat.” (Lestari, 2012:

185)




belukar itu. (Lestari, 2012: 60)

Terduduklah aku di saung di | Seolah akan menonton pertunjukan,

tengah kebun permakultur Ayah | turis-turis duduk rapi di bangku kayu

yang rimbun. (Lestari, 2012: 80) | memanjang, = menunggu  orangutan

g, menghampiri hamparan pisang

daun jadi humus, tahi ayam yang | dijadikan uang di pasar gelap sastwa
berkeliaran jadi pupuk, tawon | langka Harga anak orangutan berkali
memakani parasit; tanaman yang | lipat dibandingkan ggji para penebang

mengusir hama akan melindungi | kayu. (Lestari, 2012: 198)




tanaman sayur; dan seterunya.

(Lestari, 2012: 26)

Tak terasa langit di atas sana, | |bu mereka tewas oleh kedua pukulan
yang hampir tak terlihat karena | fatal di kepala. Dua anaknya menangis

tertutup konopi dedaunan, mulai | dan meronta saat ditarik paksa oleh

berbunga. Dan ketika kulihat ke

bawah, tampaklah piringan-

piringan besar jamur trametes




vesicolor yang tumbuh seperti
trap tangga di kaki pohon.

(Lestari, 2012; 142)

“Aku yakin hutan primer di
Bukit Jambul ini adalah satu
yang terindah”. (Lestari,

142)

Aroma pandan yang wangih
mulal tercium di udara. (Lestari,

2012; 181)

Anak-anak orangutan lainya yang tak

o8 untung diselundupkan dikapal tampa
% \

v
SAE OO

kamp sebulan lalu. Menurut undang-
undang, orangutan tidak boleh menjadi
peliharaan rumah. Tapi, sampai saat ini,

masih sgja ada orangutan dipelihara




diam-diam oleh penduduk, terutama
dari kalangan mampu dan penjabat.

(Lestari, 2012; 225)

10

Aku dibangunkan oleh suara

felly tidak seperti orangutan pada




No.

Interaks Tokoh dengan Lingkungan dalam Novel Partikel Karya Dee L estari

Memahami Lingkungan

Pemanfaatan Lingkungan

Pemikiran Tokoh Terhadap
manusia Dan Lingkungan

. “Ayah selalu mencintai

Biologi, tapi

yang sanggup membakar
semangatnya dengan bara

yang tak kena padam. (

Lestari, 2012: 20)”

Mikologi-lah

Untuk menangkal hama, Ayah
memimnta masyarakat menanam
mimba

pohon sebanyak

Manusia sudah ber-evolus

terlalu  jauh  meninggalkan

alam, membentengi dirinya

sgak bayi daam tembok-

bok semen dan lantai

it manusia terbiasa




Fungi memproduksi enzim

dan asam yang mampu

menyedot  mineral dari
bebatuan, membuatnya
menj adi rapuh.  Tampa

kemampuan fungi menyulap
bebatuan, Bumi tidak akan
punya tanah, yang merupak
rumah dari semua org

darat. Termaksu

Lestari, 2012:

“-

Batu luhur  tidak  perna

kekurangan air. Bogor, kota

bercerah hujan  tertinggi,
dimanfaatkan Ayah dengan

merancang penampungan  air

hujan yan kan ke
& d
A
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o
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“DNA-mu 99,6 identik dengan
simpanse. Hanya beda 0,4
persen. Bahkan, selisi genetika
antara simpanse dan gorilla itu
1,8 persen. Carolus Linnaeus
bikin istilah borminidae untuk
anusia, dan memisahkan
dengan kata

agara dia takut
Jadi kita

. Binatang
uistik tinggi

i area borca

19)

rp




“Dua ratus lima puluh juta
tahun yang lalu, kita perna
ditubruk

asteroid. Apa

jadinya?  Sinar  matahari
terhalang selimut debu, dan
lama.

batu, entah berapa

Seluruh kehidupan hilang dari

menyiapkan Bumi
punya  kehidupan.
kegealapan, fungi
keras, menyiapkan plane
untuk menjadi rumah bagi

organisme lain.” ( Lestari.

2012: 21-22)

Hasil panen dari batu luhur
lantas di salurkan kepada
produsen obat-obatan herbal.
Tanaman obat yang sudah

rama dicari orang selau

“jangan pisahkan dirimu dari

binatang, kamu lebih dekat
dengan mereka dari pada yang
kamu bayangkan”(Lestari,

2012: 20)




Kamu tahu apa organism
terbesar di dunia?”
“Paus Biru?” cetusku sopan.”
Ayah menggeleng.
“Pohon sequoia?”
“Fungi. Hamparan miselium
bisa

Armillaria  ostayae

menutup hutan. mengeco

Di Batu Luhur tidak ada lahan
kritis, entah itu saat kemarau
atau penghujan. Segak Ayah
menghentikan penggunan pupuk

kimia dan obat-obatan sintetis, ia

>N

di dagrahi. iehea
iqp‘ﬁr pLs Hﬂf.x
S\ W KASS

“Umat manusia selamanya
berutang budi kepada kerajaan
fungi. Kita bisa ada hari ini
karena fungi  melahirkan
kehidupan buat kita”. (Lestari,

2012: 21)




“Satu pohon Bukit Jambul
adalah rumah bagi puluhan
bahkan  ratusan  spesies,
termaksud fungi-fungi
langkah yang punya potens
besar menyelamatkan Bumi.

Satu sga pohoh di Bukit

Jambul  ditebang,
spesies tadi
Tugas Kita, 2

Jambul dari

berhitung. (L estari
— 4
o\ » S W,

Kebun pribadinya di Batu Luhur,
Kebun Raya Bogor, tepi Sungai

Ciliwung, adalah ruang-ruang

kelas tempat kami belgar,

menggambar, membaca, dan

Alam dan kita adalah satu,
Zarah ketika kita percaya
kepada alam, maka alam akan
kita.”

melindungi (Lestari,

2013: 62)




Hutan ini dinamakan ““rain “Kita, manusia, adalah virus

forest” karena hakikatnya terjahat yang perna ada di
sebagai  “pabrik”  hujan. muka Bumi. Suatu saat nanti,
Walau kami tidak datang di orang-orang akan berusaha
musim penghujan, hampir meyakinkanmu bahwa

tiada hari tampa hujan tropis. manusia adalah bukti

Tingga masalah kebagian esuksesan evolusi. Ingat baik-

pukul berapa dan berafa \ A Zara. Mereka salah besar.
1
lama. ( Lestari 2012 / Q A adaléh Ytukan bagi Bumi

Tl "' |
Jﬂb _
' ‘\\ efjega, padahal tidak.
l]l ll &)

e?

(Lestari, 2012; 71)




Di hutan hujan tropis ini, | Enam hari di Loita, berhasil | “Ketika manusia yang tidak
yang kecillah yang berkuasa. | kudapatkan foto zebra, celeng, | sadar berubah menjadi
Serangga.  ( Lestari, 2012: | soang Mesir, dan antelop | makhluk sadar, saat itu juga
208) Defassa. Baru pada hari terakhir | diaterhubung dengan jaringan

predator yang kutunggu-tunggu | informasi yang selama ini

akhirnya _pai i, | tersembunyi. Informasi

enting tentang semesta ini




“Agas meninggalkan rasa
gatal yang Dberkai lipat
daripada nyamuk  biasa
Bentolnya dengan  keras
kepala bertahan  seperti
penyakit kulit. Segjenis kutu-

kutu kecil yang serupa bubuk

dirinya
badan, menghisa
meninggalkan res
mirip  disentr
Koloni  semut
berbaris  di
ditetapkannya
berkomitmen
menerjang apa
Termaksud  tubuh  ya

berbaring di atas buaian”. (

Lestari, 2012; 209)

Hutan Kaimantan tidak
selebat yang kubayangkan.
Tampak bolong-bolong luas
dimanamana. Hutan yang
tinggal jadi sgjarah. Tebaran
atap dan padatnya

pemukiman manusia terlihat




“Aku  tak  henti-hentinya
“kamu tahu Zarah? Menebang

terpuakau  dan  terpukul”
satu pohon di hutan tropis

(Lestari, 2012: 178)
berarti  membunuh puluhan,
bahkan  ratusan  spesies

sekaligus, teman saya, ahli

biologi, meneliti di Amazon.

Dia menemukan, satu pohon
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Di lantai hutan, orangutan

meninggalkan jgjak yang
khas. kombinasi ranting patah
bekas sarang, dedaunan, kulit
buah, dan batu yang mereka

pakal untuk mengupas buas.

(Lestari.2012; 222)
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Aku melihat itu semua sebagai
jasa orangutan bagi desa ini.

Puluhan kel otok

yang
mengangkut wisatawan adalah
akibat daya tarik kera berbulu

oranye itu, yang kehilangan

gara-gara

panusia.  Seiring

‘
B

siang.
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Di  muara ini, dengan
kegjujurannya, alam
menunjukkan  nasib  yang
berbeda antara kedua sungai
itu dengan cara ekstrim.
Perbedaan antara kedua sungai

sekonyer Kiri dan Kanan

aku berpikir, betapa ilusifnya
kegiatan ini. Niat mulia
manusia menanam  ulang

pepohonan tidak akan perna




bisa menggantiikan hutan yang
terbentuk alami melalui proses

puluhan tahun. (Lestari, 2012:

189)
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